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ABSTRACT

The research conducted is to examine the effect of profitability, liquidity and
capital structure on company value in Manufacturing and Beverage companies listed in
Indonesia Stock Exchange. This research was conducted in 3 (three) years, ie from 2014
until 2016. The approach is a quantitative approach. The population used in this study
includes 16 food and beverage companies that are still valid in Indonesia Stock Exchange.

By using purposive sampling sampling technique and obtained sample of 11
companies. Data analysis techniques performed are normality test, multiple linear
regression analysis, and hypothesis test (t test and F test) with SPSS 22 software.

And the results of this study indicate that Profitability is positive and significant
to the company's values seen from a significant value of 0.000. Then other variables of
Liquidity and Capital Structure have no effect on Corporate Value. Profitability (X1),
Liquidity (X2) and Capital Structure (X3) are simultaneously to Corporate Value (Y). By
using variables for dependent variable in this research 97% with amount of adjusted R
square equal to 0,970 while 3% factor can not be included in research model. This can be
proved by a significance value of 0.000. Multiple linear regression equation at the time of
this research can be formulated:

Y =-5,955 + 0,340 ROE + 0,004 CR + 8,381 DAR
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PENDAHULUAN

Perusahaan yang bergerak di bidang industri makanan dan minuman ialah bagian
dari salah satu usaha yang terus mengalami peningkatan. Dengan berjalannya waktu
semakin bertambah populasi masyarakat di Indonesia, tingginya permintaan atas
kebutuhan terhadap makanan dan minuman juga akan terus bertambah. Penduduk di
Indonesia cenderung lebih suka menyantap makanan dan minuman fast food hal itulah
yang mengakibatkan tumbuhnya perusahaan baru dalam bidang makanan dan minuman.
Sehingga mereka beranggapan bahwa sektor industri makanan dan minuman yang
memiliki prospek yang menjanjikan atau menguntungkan.

Prospek yang menjanjikan tersebut menarik minat investor dalam menanamkan
sahamnya pada perusahaan makanan dan minuman. Semakin banyak pemodal yang
menanamkan sahamnya pada sebuah perusahaan akan berdampak pada semakin tingginya
nilai perusahaan. Menurut Sudana, .M (2009:8), nilai perusahaan merupakan nilai
sekarang dari arus pendapatan atau kas yang diharapkan diterima pada masa yang akan
datang. Nilai perusahaan yang tinggi merupakan keinginan para pemilik perusahaan,
karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran

pemegang saham (Brigham, 2010:7).

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya ialah
profitabilitas, likuiditas dan struktur modal. Beberapa faktor tersebut mempunyai
hubungan dan pengaruh terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas dan likuiditas merupakan
patokan untuk pengambilan keputusan orang-orang yang berkaitan dengan nilai
perusahaan. Semakin tinggi nilai profitabilitas dan likuiditas maka semakin tinggi juga
nilai perusahaannya. Profitabilitas dan likuiditas juga merupakan ukuran keberhasilan

manajemen perusahaan.

Faktor pertama yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah profitabilitas. Menurut
Sartono (2010:122) profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Kemudian
menurut Harahap (2011:304) profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.



Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah likuiditas. Menurut
Riyanto (2011:25) likuiditas adalah kemampuan sebuah perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendek. Kemampuan tersebut ialah kemampuan perusahaan saat melanjutkan
operasionalnya ketika perusahaan tersebut diharuskan untuk melunasi kewajibannya yang
akan mengurangi dana operasional. Kemudian menurut Subramanyam (2012:43) likuiditas
adalah untuk mengevaluasi kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek.

Dan faktor ketiga yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah struktur modal.
Struktur modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu
antara modal yang dimiliki yang bersumber dari utang jangka panjang (long-term
liabilities) dan modal sendiri (shareholder’s equity) yang menjadi sumber pembiayaan
suatu perusahaan (Fahmi, 2011:106). Kusumajaya (2011:40) mengungkapkan, struktur
modal adalah perimbangan atau perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang dengan

modal sendiri.
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Hipotesis Penelitian :
Berdasarkan teori dan rumusan masalah, maka diduga bahwa :

H: : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

H> : Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hs : Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hs : Profitabilitas, likuiditas dan struktur modal secara simultan berpengaruh

terhadap nilai perusahaan.

METODE

Penelitian yang peneliti lakukan ini mempunyai tujuan untuk mendapatkan bukti
ada atau tidaknya pengaruh dari profitabilitas, likuiditas dan struktur modal terhadap nilai
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Sesuai dengan desain penelitian, maka metode yang diaplikasikan pada penelitian ini
ialah jenis data kuantitatif. Kemudian data yang digunakan merupakan data sekunder
sesuai dengan Kriteria sampel penelitian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2014-2016. Penelitian ini menggunakan 11 sampel yang diambil dari jumlah populasi 16

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada bab ini akan diberikan gambaran secara umum mengenai data berdasarkan
beberapa variabel yang dipakai. Sesuai dengan yang sudah diuraikan dalam bab-bab
sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan satu variabel dependen (Nilai
Perusahaan), dan tiga variabel independen (Profitabilitas, Likuiditas dan Struktur Modal).
Penelitian ini menggunakan 11 sampel yang diambil dari jumlah populasi 16 perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penentuan sampel dalam

penelitian ini menggunakan purposive sampling.



Pengujian Hipotesis
1. Ujisimultan (Uji F)

Tabel 5.8
Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3962,147 3 1320,716( 350,821 ,000°
Residual 109,175 29 3,765
Total 4071,322 32

a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), CR, ROE, DAR

Sumber : data diolah

Karena F hitung > F tabel yaitu 350,821 > 2,93, maka Ho ditolak dan dengan nilai

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa profitabilitas,

likuiditas dan struktur modal berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Nilai

Perusahaan.
2. Ujit
Tabel 5.10
Hasil Uji t Hipotesis
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -5,955 3,052 -1,951 ,061
ROE(X1) ,340 ,012 ,956 28,840 ,000
CR(X2) ,004 ,004 ,061 1,005 ;323
DAR(X3) 8,381 4,502 ,118 1,862 ,073




a. Dependent Variable: PBV(Y)
Sumber : data diolah

Dari tabel 5.10 diperoleh hasil bahwa dari ke tiga variabel independen antara lain
profitabilitas, likuiditas dan struktur modal secara parsial terdapat pengaruh positif
signifikan terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan. Hal tersebut dapat diketahui
dari nilai signifikansi profitabilitas, likuiditas serta struktur modal yang mempunyai nilai
signifikansi < 0,05. Variabel profitabilitas (ROE) yang memiliki nilai signifikansi 0,000
maka Ho ditolak sedangkan likuiditas (CR) dengan nilai signifikansi 0,323 serta struktur
modal (DAR) dengan nilai signifikansi 0,073 maka H: diterima, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan
(PBV), sedangkan likuiditas dan struktur modal secara parsial tidak memiliki berpengaruh

terhadap nilai perusahaan (PBV).
Pembahasan

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan
Hasil analisis yang sudah dilakukan menggunakan uji t (parsial) diperoleh hasil
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 artinya bahwa variabel profitabilitas berpengaruh

signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan.

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan
Hasil analisis yang sudah dilakukan menggunakan uji t (parsial) diperoleh hasil
dengan tingkat signifikansi 0,323 > 0,05 artinya bahwa variabel likuiditas tidak

mempunyai pengaruh signifikansi terhadap nilai perusahaan.

3. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan
Hasil analisis yang sudah dilakukan menggunakan uji t (parsial) diperoleh hasil
dengan tingkat signifikansi 0,073 < 0,05 artinya bahwa variabel struktur modal tidak

mempunyai pengaruh signifikansi terhadap nilai perusahaan.



4. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Struktur Modal terhadap Nilai
Perusahaan
Hasil analisis menunjukkan variabel Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2) dan Struktur
Modal (X3) bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y). Hal ini
diketahui dari hasil uji F yang menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel yaitu 350,821 >
2,93, yang artinya secara simultan variabel bebas (profitabilitas, likuiditas dan struktur
modal) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Y (Nilai Perusahaan).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan
Struktur Modal terhadap Nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016” maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Profitabilitas dengan indikator ROE berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.

2. Likuiditas dengan indikator current ratio tidak ada pengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.

3. Struktur Modal dengan indikator DAR tidak ada pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.

4. Profitabilitas dengan indikator ROE, likuiditas dengan indikator current ratio,
struktur modal dengan indikator DAR berpengaruh positif signifikan secara
bersama-sama (simultan) terhadap Nilai Perusahaan dengan indikator PBV pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2016.
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